





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penggunaan penelitian terdahulu dalam penelitian ini bertujuan agar 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 
dengan tujuan agar penelitian dapat terus berkembang lebih baik dari 
sebelumnya dan mengungkap fenomena yang lebih luas. Referensi yang 
digunakan dari penelitian terdahulu pun beragam baik dari tema dan fokusan 
yang diambil hingga metode yang digunakan dalam melakukan penelitian 
tersebut. Adapun tujuan fungsi pokok dari referensi berupa penelitian 
terdahulu adalah membantu untuk memberikan gambaran untuk penelitian 
selanjutnya yang memiliki relevansi. 
Dalam penelitian mengenai strategi penyandang disabilitas dalam 
resepsi keluarga baru yang dilakukan di Kecamatan Sumberpucung 
Kabupaten Malang, , ada beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang 
relevan untuk dijadikan sebagai referensi atau rujukan. Penelitian yang 
pertama yaitu penelitian berjudul “Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang 
Disabilitas di Tempat Magang Kerja” yang diteliti oleh Ani Nur Sayyidah dan 
telah dipublikasikan dalam Jurnal Inklusi pada tahun 2015. Dalam penelitian 
ini Ani memfokuskan untuk melihat dinamika strategi penyesuaian diri yang 
dilakukan oleh disabilitas di tempat magang kerja. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran proses magang kerja bagi penyandang disabilitas 




Subjek yang diambil adalah penyandang tuna rungu, tuna wicara dan tuna 
daksa di mana komponen strategi penyesuaian diri difokuskan ke dalam 
empat aspek yakni aspek kematangan sosial, kematangan emosional, 
kematangan intelektuan dan kematangan tanggungjawab. Keempat aspek 
tersebut diwujudkan melalui tingkah laku dan sikap yang ditunjukkan oleh 
disabilitas di tempat magang kerja tersebut. 
Hasil dari penelitian ini menggambarkan proses magang kerja yang 
dilaksanakan selama 25 hari dengan beberapa tahapan yaitu bimbingan 
vokasional, orientasi dan konsultasi, penempatan klien, pelaksanaan 
bimbingan hingga monitoring dan evaluasi. Dari keempat aspek kematangan 
penyesuaian diri, penyandang disabilitas tunarungu memiliki penyesuaian 
yang lebih sehat dengan memenuhi 3 dari 4 aspek kematangan tersebut. aspek 
kematangan yang dapat dipenuhi yaitu aspek kematangan sosial, aspek 
kematangan intelektual dan aspek kematangan tanggungjawab. Sementara 
yang belum dapat terpenuhi adalah aspek kematangan emosional. 
Penelitian kedua yang digunakan sebagai rujukan adalah penelitian 
berjudul “Strategi Survival Perempuan Penyandang Disabilitas sebagai 
Kepala Keluarga (Study pada Perempuan Penyandang Disabilitas di Desa 
Kabuh, Kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang)” yang diteliti oleh Juli 
Astutik dkk. Dan telah dipublikasikan dalam Jurnal Perempuan dan Anak 
(JPA) pada bulan Agustus 2019. Dalam penelitian ini Juli Astutik dkk 
memfokuskan untuk mengungkapkan strategi yang dilakukan oleh wanita 




sebagai kepala keluarga. Kondisi yang dialami penyandang disabilitas di 
Indonesia sendiri masih banyak diliputi oleh marginalisasi dan beberapa 
bentuk diskriminasi lainnya sehingga menyulitkan penyandang disabilitas 
untuk berperan dalam kegiatan perekonomian, selain itu disabilitas rentan 
mengalami pengangguran serta kemiskinan. 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi yang 
dilakukan oleh wanita penyandang disabilitas yang juga berstatus sebagai 
kepala keluarga adalah dengan cara memperketat pengeluaran seperti 
mengontrol pengeluaran dan kontrol konsumsi pangan, membeli barang-
barang murah, pembelian pakaian tahunan, mengurangi biaya untuk 
kesehatan dan pendidikan serta menghemat pengeluaran bulanan. Di samping 
itu strategi lain yang dilakukan adalah mencari pekerjaan sampingan seperti 
menjahit, buruh tani maupun serabutan. Selain kedua cara tersebut wanita 
kepala rumah tangga penyandang disabilitas juga mengandalkan bantuan 
keluarga maupun jaringan di luar keluarga untuk mendukung perekonomian 
keluarganya. Strategi yang diterapkan tersebut umumnya lebih mengarah 
pada sisi ekonomi. 
Penelitian ketiga berjudul Pemilihan Jodoh di Kalangan Penyandang 
Disabilitas (Studi tentang pemilihan jodoh antara pria non disabilitas dengan 
wanita disabilitas anggota Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia cabang 
Surabaya) oleh Maharani Citra Manggala yang dipublikasikan pada tahun 




mengenai proses atau cara pemulihan jodoh yang dilakukan oleh pria non 
disabilitas terhadap wanita penyandang disabilitas. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pemilihan jodoh 
dilakukan oleh wanita dan pria itu sendiri, sedangkan pihak keluarga dari 
keduanya hanya berperan sebagai pihak yang merestui pernikahan mereka. 
Apabila salah satu atau bahkan kedua keluarga tersebut tidak menyetujui, hal 
tersebut tidak menjadi pengaruh karena pria dan wanita tersebut akan 
mengambil keputusan sendiri untuk tetap menikah dengan tidak melibatkan 
banyak pihak di dalamnya. Motif pihak suami menikahi wanita disabilitas di 
antaranya adalah faktor latar belakang pendidikan dan perekonomian. 
Menikahi penyandang disabilitas dipandang sebagai keharusan atau adanya 
dorongan nilai agama dan keluarga. Meski istrinya adalah penyandang 
disabilitas, namun karena adanya pemahaman subjektif yang diperoleh 
melalui interaksi antar keduanya membuat suami menerima pernikahan 
tersebut. Sedangkan masalah rumah tangga yang mereka hadapi sama seperti 
masalah rumah tangga pada umumnya yakni seputar perbedaan pendapat, 
ekonomi, pembagian kerja, pengasuhan anak serta pengambilan keputusan 
dalam rumah tangga. 
Secara garis besar terdapat persamaan antara penelitian yang 
dilakukan dengan ketiga penelitian terdahulu yakni menggambarkan strategi 
yang diterapkan oleh penyandang disabilitas, perbedaan terletak pada objek 
atau tujuan dari strategi tersebut. Pada penelitian ini tujuannya yaitu agar 




diterapkan oleh penyandang disabilitas dalam penelitian ini berbeda dengan 
tujuan ketiga penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan. 
Tabel Relevansi Penelitian 






Kerja (Ani Nur 
Sayyidah, 2015) 
Penyandang disabilitas 
dalam proses magang 
kerja menggunakan 
strategi penyesuaian 








ada yang berhasil 
dilakukan dengan baik 
dan ada juga yang 
mengalami hambatan. 




Secara garis besar 
strategi penyesuaian 
diri mereka bergerak 
naik turun guna 
mempertahankan 
dirinya berada di zona 
nyaman dan aman agar 






teknik analisa data serta 




analisa data model 
interaktif yang 
dicetuskan oleh Miles 






Penelitian Ani berfokus 
pada strategi 
penyandang disabilitas 
agar dapat diterima di 
tempat kerja sedangkan 




agar dapat ditemina 
oleh pasangan beserta 
keluarga yang normal. 












tentang strategi yang 











Astutik, dkk, 2019) 










dengan  pengontrolan 
konsumsi, pembelian 
barang-barang murah 
serta membeli pakaian 
satu kali dalam satu 
tahun. Pekerjaan 
sampingan yang 
dilakukan antara lain 











data model Miles and 
Huberman serta uji 




Penelitian Juli Astutik 
dkk lebih menekankan 
pada strategi untuk 
memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya. Teori 
yang digunakan adalah 





berfokus untuk dapat 



















dilakukan oleh kedua 
pasangan, keluarga 
hanya sebagai pihak 
yang merestui 
pernikahan mereka. 
Penolakan dari keluarga 




tetap menikah tanpa 
persetujuan. Motif pria 
Persamaan: 
Sama-sama berfokus 
pada pernikahan antara 
penyandang disabilitas 
dengan orang normal 








Manggala. 2016) menikah denan wanita 
disabilitas adalah rasa 
bangga akan latar 
belakang pendidikan 
yang tinggi serta 
peningkatan ekonomi 
yang dikarenakan istri 
memiliki pekerjaan 





pemilihan jodoh yang 
dilakukan oleh kedua 
pasangan, sedangkan 
pada penelitian yang 
akan dilakukan 
berfokus pada strategi 
yang dilakukan oleh 
penyandang disabilitas 
agar dapat diterima 
oleh pasangan berserta 
keluarganya. 
Tabel 2.1 Relevansi Penelitian yang dilakukan dengan Penelitian Terdahulu 
2.2 Kajian Pustaka 
2.2.1 Penyandang Disabilitas 
Disabilitas merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki 
keterbatasan dalam segi fisik, intelektual, mental atau sensorik dalam 
jangka waktu yang lama sehingga dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar dapat mengalami hambatan dan sulit berpartispasi 
penuh dengan warga lainnya. Dalam Undang-Undang Penyandang 
Cacat pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah 
setiap orang yang memiliki kelainan fisik dan/atau mental yang dapat 
mengganggu atau menghambat baginya untuk melakukan kegiatan 
sebagaimana mestinya. 
Dalam istilah umum disabilitas juga sering disebut sebagai 




yang memberikan beberapa kemudahan agar tetap dapat merasakan 
kenyamanan terutama saat berada di khalayak umum. Ditinjau dari 
tingkatan kondisinya, disabilitas dapat diklasifikasikan menjadi 
disabilitas ringan, sedang dan berat. Sedangkan ditinjau dari jenisnya, 
disabilitas dapat digolongkan menjadi empat golongan di mana dalam 
setiap golongan tersebut masih terbagi lagi menjadi beberapa jenis 
sesuai dengan kondisi yang dialaminya. 
Klasifikasi disabilitas: 
a. Disabilitas Fisik 
Penyandang disabiltas fisik mengalami gangguan pada 
fungsi geraknya antara lain: amputasi, lumpuh, paraplegia (lumpuh 
akibat cedera sumsum tulang belakang), orang kecil (kerdil) serta 
tuna daksa. Tuna daksa adalah suatu kondisi rusak atau 
terganggunya anggota gerak tubuh sebagai akibat gangguan bentuk 
atau hambatan pada tulang, otot dan sendi dari fungsi normalnya 
(Juli Astutik dkk, 2019:40). Tuna daksa dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Tuna daksa ortopedi, yaitu suatu kondisi di mana 
terganggunya fungsi organ tubuh yang bersumber dari 
kelainan yang terjadi pada bagian tulang, otot tubuh dan 
persendian baik yang dibawa sejak lahir maupun disebabkan 




2) Tuna daksa syaraf, yaitu suatu kondisi di mana terjadi 
kelainan yang terdapat pada anggota tubuh yang disebabkan 
oleh gangguan pada susunan syaraf otak. Salah satu 
contohnya adalah cerebral palsy yakni gangguan motorik 
yang disebabkan oleh disfungsi otak (Effendi dalam Juli 
Astutik dkk, 2019:40) 
b. Disabilitas Intelektual 
Penyandang disabilitas intelektual memiliki gangguan pada 
fungsi pikir, emosi dan perilaku antara lain psikososial, autis dan 
hiperaktif. Tingkatan penyandang disabilitas mental juga dapat 
diukur melalui skor IQ. 
c. Disabilitas Mental 
Penyandang disabilitas mental memiliki gangguan berupa 
terganggunya fungsi pikir akibat tingkat kecerdasan yang 
dimilikinya di bawah rata-rata. Disabilitas mental meliputi: 
1) Tuna laras, yaitu gangguan yang muncul pada seseorang berupa 
gangguan perilaku seperti suka menyakiti diri sendiri maupun 
orang lain, dan sebagainya. 
2) Tuna grahita, yaitu kondisi kecacatan di mana kemampuan 
mental di bawah rata-rata. Tolak ukur dari  disabilitas tuna 
grahita dapat dilihat melalui kecerdasan IQ. Tuna grahita 




a) Tuna grahita ringan 
Tuna grahita dengan tingkat yang paling ringan 
memiliki ciri-ciri berupa tampang dan fisiknya yang normal, 
memiliki IQ kisaran 50-70. Penyandang disabilitas jenis tuna 
grahita ringan masih dapat dididik, biasanya bisa 
menyelesaikan pendidikan setara dengan kelas IV SD umum. 
b) Tuna grahita sedang 
Dari segi fisik, penyandang tuna grahita dalam 
tingkatan sedang kondisi fisiknya sudah dapat dilihat 
meskipun beberapa orang memiliki fisik yang normal. 
Penyandang tuna grahita sedang memiliki IQ kisaran 30-50 
dan biasanya mampu menyelesaikan pendidikan setara 
dengan kelas II SD umum. 
c) Tuna grahita berat 
Dilihat dari segi fisik, raut penyandang tuna grahita 
berat akan berbeda dengan orang normal. Secara 
kemampuan, penyandang tuna grahita berat tidak mampu 
menerima pendidikan secara akademis, dan memiliki IQ 30 
ke bawah. Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, 





d. Disabilitas Sensorik 
Penyandang disabilitas sensorik mengalami gangguan atau 
kehilangan fungsi pada inderanya yang meliputi penglihatan, 
pendengaran, syaraf bicara. Gangguan tersebut dapat terjadi secara 
total maupun sebagian. 
Jenis-jenis disabilitas sensorik yaitu: 
1) Tuna netra  
Tuna netra adalah gangguan berupa hilang atau 
berkurangnya fungsi penglihatan yang dapat dialami sejak lahir, 
maupun diakibatkan oleh kecelakaan atau penyakit. Tuna netra 
sering kali disebut dengan istilah buta. Tingkatan tuna netra 
terbagi menjadi: 
a) Tuna netra total, yaitu tidak memiliki kemampuan sama 
sekali untuk melihat objek yang ada di hadapannya. 
b) Persepsi cahaya, yaitu kondisi tuna netra di mana seseorang 
mampu membedakan adanya cahaya atau tidak, namun tidak 
mampu menentukan atau mengenali objek yang ada di 
hadapannya. 
c) Low vision, yaitu kondisi tuna netra di mana seseorang dapat 
melihat benda yang ada di hadapannya namun tidak dapat 




2) Tuna rungu 
Tuna rungu merupakan kondisi hilangnya atau 
terganggunya fungsi pendengaran baik disebabkan oleh kelahiran, 
kecelakaan maupun penyakit. Tuna rungu disebut juga dengan 
istilah tuli. Tuna rungu juga dapat terjadi secara total maupun 
sebagian. 
3) Tuna wicara 
Tuna wicara merupakan kondisi hilangnya atau 
terganggunya fungsi bicara baik disebabkan oleh kelahiran, 
kecelakaan maupun penyakit. Tuna wicara sering kali diistilahkan 
dengan kata bisu. Tuna wicara juga dapat terjadi secara total 
(tidak mampu berbicara sama sekali) maupun sebagian (Hanya 
mampu mengeluarkan suara dan tidak jelas apa yang 
dibicarakannya). Penyandang tuna rungu yang dialami sejak kecil 
akan berpotensi mengalami tuna wicara. 
Hak-hak penyandang disabilitas: 
a) Kesamaan kesempatan, yaitu keadaan di mana penyandang disabiita 
diberikan peluang atau disediakan akses guna menyalurkan potensi 
dalam segala aspek kemasyarakatan dan kenegaraan seperti yang 
dimiliki oleh orang normal pada umumnya. Kesamaan kesempatan ini 





b) Penghormatan yang dapat diwujudkan dengan penerimaan keberadaan 
penyandang diabilitas dengan memberikan haknya. Seperti yang 
diketahui bahwa ada batasan-batasan yang tidak mampu dilalui oleh 
penyandang disabilitas dikarenakan keterbatasannya. Maka dari itu 
penyandang disabilitas berhak untuk mendapatkan akses yang dapat 
mempermudah aktivitasnya. 
c) Perlindungan, yaitu upaya mengayomi dan melindungi serta 
memperkuat hak disabilitas. 
d) Pemberdayaan, yaitu yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk 
memperkuat keberadaan disabilitas sehingga mampu tumbuh dan 
berkembang menjadi disabilitas yang tangguh dan mandiri. Hal ini 
dikarenakan penyandang disabilitas bukan berarti tidak mampu 
melakukan apa-apa, di samping keterbatasan yang dimilikinya 
penyandang disabilitas juga memiliki kelebihan lain yang dapat 
diberdayakan. 
e) Aksesibilitas dan akomodasi, yaitu kemudahan yang disediakan dan 
penyesuaian modifikasi yang tepat guna menjamin pelaksanaan hak 
asasi manusia dan kesetaraan untuk penyandang disabilitas. 
f) Konsesi, yaitu bentuk potongan biaya baik yang diberikan oleh 
pemerintah pusat maupun diberikan oleh pemerintah daerah 
berdasarkan kebijakan yang berlaku. 
g) Pelayanan publik, yaitu rangkaian kegiatan sebagai upaya pemenuhan 
pelayanan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi 




disabilitas berupa institusi atau lembaga penyedia layanan dan fasilitas 
bagi penyandang disabilitas. 
h) Pekerjaan yang diberikan oleh perorangan, perusahaan atau badan 
hukum lainnya. 
i) Bersosialisasi dan berinteraksi dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, dan bernegara tanpa rasa takut. 
j) Mendapatkan perlindungan dari berbagai kekerasan fisik, psikis, 
ekonomi dan seksual. 
2.2.2 Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam lingkungan masyarakat 
yang terdiri dari suami, istri, dan anaknya (Undang-Undang No 52 
Tahun 2009). Keluarga adalah sebuah ikatan kelompok atas hubungan 
seks yang legal atau sah yang disertai dengan melakukan hal-hal yang 
berkaitan dengan keorangtuaan serta pemeliharaan anak (Suadah, 
2005:23). George Murdock (dalam Rohmat, 2010) mendefinisikan 
keluarga sebagai kelompok sosial dengan beberapa ciri antara lain 
memiliki tempat tinggal serta melakukan kerjasama ekonomi dan 
reproduksi. Keluarga terdiri dari dua orang dewasa dari jenis kelamin 
yang berbeda, diikat dengan hubungan pernikahan dan seksual yang 
disepakati secara sosial dan hukum, serta terdapat satu atau lebih anak 







a) Keluarga Inti (conjugal family) 
Keluarga inti didasarkan oleh adanya ikatan perkawinan 
yang terdiri dari seorang suami, seorang istri, anak-anak yang 
belum menikah, anak tiri dan anak angkat yang secara resmi 
memiliki hak yang sama dengan anak kandung (Horton dan Hunt 
dalan J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2004:231). Keluarga 
inti merupakan keluarga pokok yang terdiri atas satu ikatan 
perkawinan saja. 
b) Keluarga Kerabat (cosanguine family) 
Keluarga kerabat sedarah tidak didasarkan pada ikatan 
perkawinan namun ikatan keturunan dari sejumlah kerabat yang 
terdiri dari hubungan darah beberapa generasi yang tinggal dalam 
satu rumah maupun berjauhan (J. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, 2004:232). Keluarga kerabat atau keluarga besar meliputi 
gabungan dari beberapa perkawinan atau keluarga inti. 
Fungsi Keluarga: 
a) Fungsi Pengaturan Keturunan atau Reproduksi 
Keluarga berfungsi untuk mempertahankan jumlah populasi 
masyarakat melalui kelahiran anak. Fungsi keturunan atau 




sebagai dasar kehidupan sosial dan bukan hanya sekedar kebutuhan 
biologis saja (J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2004: 235). 
Fungsi ini didasarkan pada pertimbangan melanjutkan keturunan, 
pewarisan kekayaan serta pemeliharaan pada hari tua. Keluarga 
merupakan sarana mempertahanan keturunan secara legal dalam 
pandangan hukum yakni melalui suatu pernikahan. Melalui 
pernikahan, keturunan yang dilahirkan juga sah diakui secara 
hukum dan agama. 
b) Fungsi Sosialisasi atau Pendidikan 
Keluarga berfungsi menjadi tempat untuk melakukan 
transfer nilai-nilai masyarakat, keyakinan, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang akan diteruskan kepada generasi penerus. 
Keluarga berfungsi mendidik anak mulai dari awal kelahiran, 
pertumbuhan anak hingga kepribadian anak terbentuk (J. Dwi 
Narwoko dan Bagong Suyanto, 2004:235). Keluarga berfungsi 
mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang dikehendaki 
maupun ditolak dalam masyarakat. Dari keluarga pula anak-anak 
dibentuk kepribadiannya, tingkah lakunya, sikap serta emosinya. 
Mengingat keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan 
utama, maka peran keluarga dalam memberikan sosialisasi kepada 
anak-anakna sangat penting. Keluarga menjadi akar terbentuknya 




pola didik keluaga kepada generasi penerusnya, merupakan cikal 
bakal terbentuknya karakter generasi penerusnya.  
c) Fungsi Ekonomi atau Unit Produksi 
Keluarga bertindak sebagai unit yang terkoordinir dalam 
produksi ekonomi. Dengan adanya fungsi ekonomi maka hubungan 
antar anggota keluarga tidak lagi hanya berupa hubungan yang 
dilandasi kepentingan untuk meneruskan keturunan, namun juga 
sebagai sistem hubungan kerja (J. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, 2004:236). Hubungan suami dan istri maupun dapat 
dipandang sebagai rekan kerja yang sedikit banyak juga akan 
melakukan kerja sama. Baik suami atau istri masing-masing 
memiliki peran bagi tercapainya fungsi ekonomi keluarga. 
Misalnya suami bekerja dan istri mengatur keuangan rumah tangga, 
atau bisa jadi keduanya sama-sama bekerja. 
d) Fungsi Perlindungan 
Fungsi keluarga salah satunya adalah melindungi seluruh 
anggota keluarga dari hal-hal yang mengancam atau 
membahayakan keluarganya. Keluarga yang harmonis akan 
menciptakan rasa aman bagi setiap anggota keluarganya. Kebiasaan 
yang ditanamkan dalam keluarga secara tidak langsung akan 
membentuk rasa aman bagi keluarga tersebut. Masing-masing 




melindungi satu sama lain dan juga anak-anaknya dari hal-hal yang 
membahayakan keluarganya. Baik yang membahayakan secara 
fisik maupun membahayakan keharmonisan keluarga tersebut. 
Selain dari segi fisik anggota keluarga serta keharmonisan 
kehidupan, perlindungan juga berfungsi untuk menjaga nama baik 
keluarga. 
e) Fungsi Penentuan Status 
Pada dasarnya keluarga akan mewariskan statusnya pada 
setiap anggota keluarganya sehingga setiap anggota tersebut 
mempunyai hak-hak istimewa (j. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, 2004:236). Hak istimewa keluarga dapat berupa hak 
kepemilikan, status keturunan dan lain sebagainya. Hal inilah 
menjadi dasar atas peraturan legalitas atas kepemilikan, keturunan 
serta hal lain melalui dokumen resmi, yaitu agar penentuan status 
dapat dipertahankan secara hukum. 
f) Fungsi Pemeliharaan 
Pada dasarnya keluarga memiliki kewajiban untuk 
memelihara anggota keluarganya yang sakit, menderita, ataupun 
pada usia tua. Sebagian besar masyarakat membebankan fungsi 
pemeliharaan dan pertanggungjawaban kepada keluarga yang 
bersangkutan meskipun lambat laun fungsi ini mulai diambil alih 




jompo. Di Indonesia sendiri umumnya fungsi pemeliharaan tetap 
dilakukan oleh keluarga yang bersangkutan itu sendiri. 
g) Fungsi Cinta dan Kasih Sayang atau Afeksi 
Keluarga berperan untuk memberikan cinta dan kasih 
sayang pada anggota keluarga lainnya, di mana cinta dan kasih 
sayang inilah yang menjadi pondasi atas berdiri tegaknya sebuah 
keluarga. J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2004:237) 
menyatakan bahwa sejumlah studi telah menunjukkan bahwa 
kenakalan yang serius adalah salah satu ciri dari anak yang tidak 
pernah mendapatkan atau merasakan kasih sayang. 
Fungsi afeksi yang tidak berjalan dengan baik berpotensi 
menimbulkan beberapa permasalahan dalam keluarga seperti 
disharmonisasi keluarga. Tidak berjalannya fungsi ini juga dapat 
menyebabkan kurangnya keintiman antara orang tua dengan anak 
sehingga berpotensi menyebabkan penyimpangan sosial pada anak 
seperti kenakalan remaja, kriminalitas, LGBT dan beberapa 
permasalahan lain. 
2.2.3 Konsep Resepsi 
Konsep resepsi pada dasarnya merupakan suatu konsep yang 
diturunkan dari teori tentang analisis resepsi atau studi resepsi. Analisis 
atau studi resepsi adalah salah satu studi yang mempelajari tentang 




kajian ilmu komunikasi khususnya tentang media di mana kajian 
utamanya adalah membahas tentang penerimaan suatu media atau 
informasi oleh khalayak. 
Kajian resepsi diawali oleh David Ang Morley yang 
menjelaskan tentang bagaimana khalayak mengonstruksi makna dari isi 
media (Fasya Syifa Mutma, 2017: 156). Segala sesuatu yang terjadi 
dalam situasi penerimaan harus dipahami dengan konstan ke jaringan 
sosial serta budaya yang menempatkan individu di tengah khalayak 
(Klaus Bruhn Jensen, 2009:25) 
Secara etimologis, resepsi berasal dari kata recepere (latin) atau 
reception (Inggris) yang memiliki arti penerimaan atau penyambutan. 
Lasswell (dalam Klaus Bruhn Jensen, 2009:24) menyatakan “Reception 
is the meeting between a medium and its  audience” (Resepsi adalah 
pertemuan antara media dan audiensnya). Secara luas resepsi diartikan 
sebagai pengolahan dan pemberian makna serta pemberian respon dari 
khalayak terhadap suatu objek (Nyoman Kutha Ratna dalam Umar 
Bukhory,  2011: 210).  
Resepsi juga diartikan sebagai suatu penerimaan, penyambutan, 
tanggapan dan reaksi atau sikap (Nyoman Kutha Ratna dalam Umar 
Bukhory, 2011:210). Penerimaan itu sendiri adalah hal yang sangat 
penting, karena situasi penerimaan tertanam dalam konteks sosial-
ekonomi dan sejarah yang mempertaruhkan penggunaan komunikasi 




Penerimaan khalayak terhadap aktor merupakan salah satu 
penggambaran mengenai respon terhadap stimulus. Dalam paradigma 
perilaku sosial behavioristik yang dicetuskan oleh Burrhusm Frederic 
Skinner, respon merupakan hasil dari pergerakan individu yang 
diakibatkan oleh adanya stimulus atau rangsangan (Mustaqim, 2016:5). 
Skinner menyatakan bahwa respon terjadi karena adanya penguatan, 
artinya bahwa kondisi tersebut terjadi secara berulang. Ketika perilaku 
aktor mengalami penguatan maka respon yang diterima akan lebih luas.  
Konsep resepsi adalah konsep yang mengkaji tentang khalayak 
di mana resepsi merupakan sebuah respon, penerimaan atau khalayak 
atas suatu objek. Dalam konsep resepsi, khalayak memberikan respon 
atau sikap terhadap suatu objek yang diterima atau dihadapinya. Dalam 
ilmu sosial, konsep resepsi menggambarkan suatu respon atau 
penerimaan masyarakat atas stimulus yang diberikan oleh individu atau 
masyarakat lain. 
Dalam keterkaitannya dengan penelitian mengenai resepsi 
keluarga baru, keluarga dianggap sebagai unit terkecil dari khalayak, 
sedangkan objek penerimaannya atau objek yang dimaknai oleh 
khalayak itu sendiri adalah penyandang disabilitas beserta strategi yang 
dimiliki atau dilakukannya untuk mencapai penerimaan tersebut.  dapat 
disimpulkan konsep resepsi dalam penelitian ini adalah penerimaan 
oleh pasangan norma beserta keluarganya atas strategi yang dilakukan 




yakni dalam penelitian tidak hanya difokuskan pada bagaimana bentuk 
penerimaan dari khalayak terhadap suatu onjek melainkan juga 
mengkaji strategi atau cara yang diterapkan oleh objek untuk diterima 
oleh khalayak. Konsep resepsi dalam penelitian mengenai penerimaan 
penyandang disabilitas oleh keluarga baru adalah terletak pada 
penerimaan yang dilakukan oleh pasangan dari penyandang disabilitas 
beserta keluarganya. 
Di balik penerimaan yang dilakukan tersebut, penyandang 
disabilitas terlebih dahulu memiliki atau melakukan strategi yang sesuai 
dengan kondisi diri serta situasi lingkungan penerima sehingga tujuan 































2.3 Kerangka Teori 
Teori Tindakan Voluntaristik (Talcott Parsons) 
Teori tindakan voluntaristik yang dicetuskan oleh Talcott Parsons 
dipengaruhi oleh pemikiran Max Weber mengenai tindakan sosial. Tindakan 
sosial dalam perspektif Weber menyatakan bahwa tindakan dilakukan dengan 
mempertimbangkan perilaku orang lain dan berorientasi pada orang lain yang 
menjadi objek atas tindakan yang dilakukan tersebut. Weber membagi jenis 
tindakan sosial menjadi empat yakni: 
1. Tindakan rasionalitas instrumental, yaitu tindakan sosial yang dilakukan 
dengan pertimbangan dan pilihan yang ada serta ketersediaan alat guna 
mencapai tujuan dari tindakan tersebut. 
2. Tindakan rasionalitas nilai, yaitu tindakan yang orientasi utamanya pada 
nilai-nilai individu yang absolut, sedangkan alat-alat yang ada digunakan 
sebagai pertimbangan atau perhitungan. 
3. Tindakan afektif, yaitu tindakan yang didominasi oleh emosinal tanpa 
perencanaan yang sadar. Tindakan afektif umumnya dilakukan secara 
spontan. 
4. Tindakan tradisional, yaitu tindakan yang dipengaruhi oleh kebiasaan yang 






Teori tindakan voluntaristik diawali dari penyusunan teori fungsional 
organisasi sosial oleh tokoh yang sama yakni Talcott Parsons.  Pada formulasi 
awal teori inilah Parsons mengkonseptualisasikan voluntarisme sebagai 
pembuatan keputusan yang subjektif dari aktor individual. Selanjutnya 
konsep tentang voluntarisme tersebut diturunkan lagi ke dalam teori tindakan 
voluntaristik. Sedikit berbeda dengan cara pandang Weber, Parson 
berpandangan bahwa tindakan manusia itu bersifat voluntaristik atau 
memiliki tujuan. Elemen dalam tindakan voluntaristik yang dikonsepkan oleh 
Parsons adalah sebagai berikut: 
a. Pelaku atau aktor, yaitu seorang individu yang dianggap sebagai pencari 
tujuan (goal seeking). Dalam penelitian ini penyandang disabilitas 
berperan sebagai aktor di mana penyandang disabilitas merupakan 
individu yang mencari tujuan yakni agar dapat diterima oleh pasangan 
normal beserta keluarganya atas kondisinya tersebut. Sehingga haknya 
untuk hidup berkeluarga dengan nyaman dapat terpenuhi 
b. Dalam mencari tujuan, aktor memiliki alat-alat, sarana atau alternatif 
untuk mencapai tujuan tersebut. Alat yang digunakan penyandang 
disabilitas adalah berupa strategi yang diterapkan di mana strategi tersebut 
bertujuan untuk menggiring opini orang lain menuju ke arah yang positif. 
Sehingga orang lain dapat memberikan pandangan yang baik terhadap 
dirinya. 
c. Aktor dihadapkan pada kondisi situasional seperti keadaan dan hereditas 
biologi sebagaimana batasan-batasan ekologis eksternal yang 




baru, aktor dihadapkan dengan beberapa situasi seperti kemampuan yang 
dimilikinya, peluang pekerjaan yang memungkinkan, kondisi ekonomi 
keluarga, karakter anggota keluarga, kebiasaan dalam lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. 
d. Aktor diarahkan oleh nilai-nilai, norma-norma, dan ide-ide lain di mana 
ide-ide ini mempengaruhi apa yang dianggap sebagai tujuan serta 
mempengaruhi pula pemilihan alat-alat atau sarana untuk mencapai tujuan. 
Norma yang menjadi pertimbangan antara lain norma agama dan norma 
kesopanan. 
e. Tindakan meliputi pembuatan keputusan subjektif aktor mengenai alat-alat 
atau sarana untuk mencapai tujuan di mana semuanya dibatasi oleh ide-ide 
dan kondisi-kondisi situasional. Tindakan dalam hal ini merupakan 
keputusan akhir atas atas alat-alat yang ingin digunakan diimbangi dengan 
pertimbangan norma dan situasi yang ada atau sedang terjadi. 
Di dalam teori tindakan voluntaristik alat dikenal means-ends 
framework. Means dalam hal ini adalah alat-alat atau sarana yang digunakan 
aktor untuk mencapai tujuan. Dalam menggunakan alat-alat atau sarana 
tersebut, aktor juga mempertimbangkan norma dan situasi. Ends merupakan 
tujuan hasil yang ingin dicapai oleh aktor dari penggunaan alat tersebut. 
Sebelum memutuskan mengenai jenis alat yang dapat digunakan, terlebih 
dahulu dipertimbangkan dengan nora dan situasi yang ada atau sendang 
terjadi saat itu, sehingga alat yang digunakan dapat tepat guna sesuai tujuan 




Means-ends framework dalam kaitannya dengan penelitian mengenai 
strategi penyandang disabilitas dalam resepi keluarga baru dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Disabilitas dalam hal ini berperan sebagai aktor, di mana 
aktor memiliki ends atau tujuan yakni diterima oleh pasangan beserta 
keluarga normal. Dalam mencapai tujuan tersebut penyandang disabilitas 
menggunakan means yaitu alat atau sarana yakni strategi yang dimilikinya. 
Dalam menggunakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan, 
penyandang disabilitas juga mempertimbangkan norma dan situasi yang 
berpengaruh pada penyeleksian dan pemilihan alat-alat atau sarana untuk 
mencapai tujuannya. Situasi dan norma yang menjadi pertimbangan antara 
lain kondisi keluarga penerima, baik dari segi kebiasaan, ekonomi maupun 
nilai dan norma yang ada pada keluarga tersebut. Juga situasi bagaimana 
keluarga tersebut menjalankan fungsinya sebelum kehadiran penyandang 
disabilitas sebagai anggota keluarganya. 
Selain dalam keluarga, situasi dan norma dalam masyarakat tempat 
tinggalnya sedikit banyak juga berpengaruh terhadap strategi yang dimiliki 
atau dilakukan oleh penyandang disabilitas tersebut. Penyandang disabilitas 
kemudian akan melakukan tindakan berupa pembuatan keputusan mengenai 
strategi yaitu berupa alat-alat atau sarana pencapaian tujuan yang telah 
dibatasi oleh nilai, norma maupun ide-ide baik dalam keluarga maupun dalam 





















  Norma 
Situasi 
Means (alat) 
Strategi yang dimiliki 
 
St 
